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Abstract. Pomegranate (Punica granatum L.) is a fruit plant that is easy to grow in almost all climates. The 

utilization of this plant as a traditional medicine is very varied and all parts of the pomegranate plant (Punica 

granatum L.) can be used as medicine, one of which is pomegranate leaves. This study aims to determine the 

content contained in pomegranate leaves. Pomegranate leaves were extracted by maceration with 96% ethanol 

solvent. The extraction results then go through a color reaction compound test process. Testing of color reaction 

compounds includes saponins, steroids/terpenoids, flavonoids, alkaloids, and tannins. This study aims to analyze 

the content of chemical compounds contained in pomegranate leaves extracted using 96% ethanol. This research 

method includes maceration extraction and chemical compound screening tests using chemical reagents. The 

results showed that pomegranate leaves extracted using 96% ethanol solvent and phytochemical screening showed 

positive results on alkaloid compounds, steroids/terpenoids, flavanoids, tannins but on saponin metabolites showed 

negative results. 
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Abstrak. Delima (Punica granatum L.) adalah tanaman buah-buahan yang mudah tumbuh hampir disemua iklim. 

Pemanfaatan tanaman ini sebagai obat tradisional yang sangat bervariasi dan seluruh bagian tanaman delima 

(Punica granatum L.) ini bisa dimanfaatkan sebagai obat  salah satunya adalah daun delima. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui kandungan  yang terdapat dalam daun delima. Daun delima diekstraksi secara 

maserasi dengan pelarut etanol 96 %. Hasil ekstraksi kemudian melalui proses uji senyawa reaksi warna. Pengujian 

senyawa reaksi warna meliputi saponin, steroid/terpenoid, flavonoid, alkaloid, dan tannin. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis kandungan senyawa kimia yang terkandung dalam daun delima yang diekstrak menggunakan 

etanol 96%. Metode penelitian ini meliputi ekstraksi secara maserasi dan uji skrining senyawa kimia menggunakan 

reagen kimia. Didapatkan hasil bahwa daun delima yang diekstrak menggunakan pelarut etanol 96% dan skrining 

fitokimia menunjukkan hasil positif pada senyawa alkaloid, steroid/terpenoid, flavanoid, tanin namun pada saponin 

menunjukkan hasil negatif. 

 

Kata kunci: Skrining Fitokimia, Daun Delima, Ekstraksi, Mesarasi, Metabolit Sekunder 

 

1. LATAR BELAKANG 

Indonesia sebagai negara tropis memiliki beraneka ragam tumbuhan yang banyak 

dimanfaatkan untuk kepentingan manusia. Sejak zaman dahulu masyarakat Indonesia telah 

mengenal tanaman yang mempunyai kandungan yang berkhasiat yang digunakan dalam 

pengobatan atau dapat menyembuhkan berbagai macam penyakit. Pengobatan tradisional di 

Indonesia telah dilakukan oleh nenek moyang sejak bertahun-tahun yang lalu. WHO 

merekomendasi penggunaan obat tradisional untuk memelihara kesehatan, mencegah dan 

mengobati penyakit. Secara umum, penggunaan obat tradisional dinilai lebih aman daripada 

obat kimia karena efek samping obat tradisional relatif lebih sedikit jika digunakan secara tepat 

(Khasanah & Pudiarifanti, 2023) 
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Tumbuhan merupakan sumber senyawa kimia baik senyawa kimia hasil metabolisme 

primer seperti karbohidrat, protein, lemak yang digunakan sendiri oleh tumbuhan tersebut untuk 

pertumbuhannya, maupun sebagai sumber senyawa metabolit sekunder seperti alkaloid, 

flavonoid, steroid, terpenoid saponin dan tanin. Senyawa metabolit sekunder merupakan 

senyawa kimia yang umumnya mempunyai kemampuan bioaktifitas dan berfungsi untuk 

mempertahankan diri dari lingkungan yang kurang menguntungkan seperti suhu, iklim, 

gangguan hama, penyakit tanaman, dan dapat juga digunakan untuk mengobati berbagai jenis 

penyakit pada manusia (Innaya et al., 2024). 

Skrining fitokimia adalah metode pengidentifikasian kandungan senyawa metabolit 

sekunder suatu bahan alam. Metode ini merupakan tahap pendahuluan yang dapat memberikan 

gambaran mengenai kadungan senyawa tertentu dalam bahan alam yang akan diteliti. Skrining 

fitokimia dapat dilakukan baik secara kualitatif, semi kuantitatif, maupun kuantitatif sesuai 

dengan tujuan yang diinginkan (Farhany dkk., 2024). Secara kualitatif, metode skrining 

fitokimia dapat dilakukan melalui reaksi uji warna dengan menggunakan pereaksi tertentu. Hal 

penting yang mempengaruhi proses skrining fitokimia adalah pemilihan pelarut dan metode 

ekstraksi. Pelarut yang tidak sesuai memungkinkan senyawa aktif yang diinginkan tidak dapat 

ditarik dengan baik dan sempurna (Emilia dkk, 2023). 

Salah satu tumbuhan yang sering digunakan sebagai obat tradisional adalah delima 

(Punica granatum L.). Delima (Punica granatum L.) adalah tanaman buah-buahan yang mudah 

tumbuh hampir disemua iklim. Tanaman Delima merupakan tanaman yang paling luar biasa 

karena kandungan yang terdapat didalamya. Khususnya di Kabupaten Sikka yang merupakan 

tempat asal penulis, daun delima masih sangat jarang dimanfaatkan karena masyarakat belum 

mengetahui manfaat dari daun delima sebagai obat. Pemanfaatan tanaman ini sebagai obat 

tradisional yang sangat bervariasi dan seluruh bagian tanaman delima (Punica granatum L.) ini 

bisa dimanfaatkan sebagai obat (Bahaudin, 2021).  

Dari penelitian Nani Hasanuddin Makassar tentang uji skrining buah delima merah hasil 

skrining fitokimia senyawa metabolit sekunder pada ekstrak etanol buah delima merah 

mengandung positif flavonoid, alkaloid, terpenoid, saponin dan tanin. Oleh karena itu, 

berdasarkan penelitian tentang tanaman delima merah yang sudah pernah dilakukan, mengacu 

peneliti untuk melakukan lebih dalam lagi skrining fitokimia terhadap buah delima, tetapi disini 

kita menggunakan daun delima karena daun delima jarang dimanfaatkan. Selain itu juga daun 

delima memiliki kualitas antivirus, antibakteri, dan anti-inflamasi serta kelimpahan antioksidan 

kulitnya membantu menangkal penyakit dan bakteri (Puspitasari, 2020).  
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2. METODE PENELITIAN 

Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan pada penelitian kali ini diantaranya yaitu tabung reaksi, rak tabung 

reaksi, pipet tetes, pembakarbunsen, penjepit tabung reaksi, kawat kasa, kaki tiga, kaca arloji, 

neraca analitik, gelas kimia. 

Bahan yang digunakan pada penelitian kali ini adalah daun delima, etanol, HCl, 

pereaksidragondroff, magnesium, FeCl3, H2SO4, asam asetat, air panas dan air dingin, pasir. 

Prosedur Penelitian 

1. Preparasi bahan baku (simplisia) 

Daun delima dicuci kemudian dikeringkan dengan cara dingin-anginkan, kemudian 

di iris sekecil mungkin lalu dikeringkan kembali kemudian di blender hingga menjadi 

serbuk. 

2. Ekstraksi maserasi daun delima  

Pembuatan ekstrak daun delima merah ini menggunakan cara maserasi (Hernawati, 

2023). Serbuk daun delima ditimbang sebanyak 20 gr simplisia, kemudian dimaserasi 

dengan cara ditambahkan dengan etanol 70% 200 ml denan perbandinan 1:10 kemudia 

diaduk secara manual selama 15-30 menit, setelah diaduk sampel didiamkan selama 1x24 

jam diletakkan pada toples yang ditutup dengan plastik dan diletakkan pada tempat yang 

minim cahaya dan sesekali diaduk. Setelah perlakuan tersebut, dilakukan penyaringan 

dengan memisahkan filtrat dengan residu Setelah itu dilakukan evaporasi selama ± 3 jam 

hingga memperoleh ekstrak kental dari daun delima. 

3. Skrining fitokimia 

Penentuan adanya senyawa metabolit sekunder pada sampel dapat dilakukan secara 

kualitatif yaitu menggunakan metode skrining fitokimia. Senyawa metabolit sekunder yang 

sering ditemui dalam bahan alam antara lain, alkaloid, steroid/terpanoid, saponin, tanin, dan 

flavonoid (Asworo & Widwiastuti, 2023). 

a. Uji alkaloid 

Teteskan 3 tetes sampel kedalam tabung reaksi ditambahkan 5 tetes HCl dan 

tambahkan 5-7 tetes air, setelah itu panaskan hingga mendidih kedalam air panas 

kemudian tambahkan 3-5 ttespereaksidragondroff. Hasil uji positif pada Dragendroff 

akan membentuk endapan merah jingga (Febry, 2024).  

b. Uji steroid/terpenoid 
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Teteskan sampel sebanyak 3 tetes kedalam tabung reaksi, kemudian tambahkan 5 

tetes H2SO4 lalu dikocok. hasil positif steroid ditandai dengan adanya warna hijau dan 

terpenoid ditunjukkan dengan adanya perubahan warna merah (Sintia et al., 2023) 

c. Uji flavonoid 

Teteskan sampel sebanyak 3 tetes kedalam tabung reaksi kemudian tambahkan 5 

tetes air kedalam tabung reaksi, panaskan hingga mendidih dan tambahkan 1 tetes 

serbuk magnesium dan 3 tetes HCl. Apabila terbentuk warna orange, merah, atau 

kuning, berarti positif flavonoid (Panaungi, 2019). 

d. Uji tanin 

Teteskan sampel sebanyak 3 tetes kedalam tabung reaksi kemudian tambahkan 10 

tetes air panas lalu dihomogenkan. Setelah itu tambahkan 3-5 tetes FeCl3 lalu 

dihomogenkan.  Hasil positif mengandung tannin pirogalol berwarna hijau kehitaman 

dan tannin katekol berwarna hijau (Cahya Prahayu et al., 2024). 

e. Uji saponin 

Teteskan sampel sebanyak 3 tetes kedalam tabung reaksi kemudian tambahkan 10 

tetes air panas dan HCl sebanyak 3-5 tetes kemudian dihomogenkan. Hasil positif 

mengandung saponin terbentuk buih setinggi 1 cm selama tidak kurang dari 10 menit 

dan pada penambahan HCl pekat buih tidak hilang (Cahya Prahayu et al., 2024). 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Simplisia dianalisis kandungan senyawa kimianya dengan tes uji warna menggunakan 

beberapa pereaksi. Uji ini dilakukan untuk mengetahui keberadaan senyawa-senyawa polifenol, 

tanin, kuinon, saponin, alkaloid dan flavonoid (Safutri et al., 2022). Hasil penelitian ekstrak 

daun delima merah disajikanpada tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Skrining Daun Delima  

Metabolit Sekunder Pereaksi (Metode Pengujian) Hasil 

Alkaloid Dragondroff Positif (+) 

Steroid/Terpeniod H2SO4 Positif (+) 

Saponin Air panas + HCl Negatif (-) 

Flavonoid Mg + HCl Positif (+) 

Tanin FeCl3 Positif (+) 

Berdasarkan data pada Tabel 1 menunjukkan bahwa hasil skrining fitokimia senyawa 

metabolit sekunder pada ekstrak campuran etanol dan daun delima positif mengandung 

alkaloid, steroid/terpenoid, flavonoid, tanin serta hasil negatif untuk skrining senyawa saponin. 
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a. Uji alkaloid 

Hasil positif alkaloid fraksi n-heksan dan etil asetat pada uji dragondroff ditandai dengan 

perubahan warna menjadi coklat. Pada reaksi menggunakan dragondroff terjadi penggantian 

ligan dimana nitrogen yang mempunyai pasangan elektron bebas pada alkaloid membentuk 

ikatan kovalen koordinat dengan ion K+ dari kalium tetraiodobismutat menghasilkan 

kompleks kalium-alkaloid yang mengendap(Innaya et al., 2024). 

Pada pembuatan pereaksi Dragendorff, bismut nitrat dilarutkan dalam HCl agar tidak 

terjadi reaksi hidrolisis karena garam-garam bismut mudah terhidrolisis membentuk ion 

bismutil (BiO+), Selanjutnya ion Bi3, dari bismut nitrat bereaksi dengan kalium iodida 

berlebih membentuk kalium tetraiodobismuta(Taufik, 2023). Adapun reaksi yang terjadi 

dapat dilihat pada gambar 1. 

 

Gambar 1. Reaksi alkaloid dengan perekasi dragondroff (Handayani et al., 2020) 

b. Uji steroid/terpenoid 

Uji steroid dan terpenoid pada daun delima dihasilkan positif yang ditandai dengan 

perubahan warna hijau/biru untuk steroid serta dari terpenoid perubahan warna menjadi 

merah atau agak gelap. Prinsip uji tersebut karena adanya kemampuan triterpenoid/terpenoid 

dan steroid membentuk warna setelah penambahan H2SO4 dalam pelarut asam asetat 

anhidrid (Innaya et al., 2024). 

Penambahan asam asetat anhidrida dalam uji Liebermann-Burchard berfungsi untuk 

menyerap air dan membantu pengoksidasian asam oleh asam sulfat, karena reaksi 

pengoksidasian asam tersebut tidak akan berlangsung jika masih terkandung air didalam 

senyawa yang direaksikan (Prayoga, 2019). Adapun reaksi yang terjadi yaitu dapat dilihat 

pada gambar 2: 
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Gambar 2.Reaksi uji steroid/terpenoid (Gustiana et al., 2022) 

c. Uji Saponin 

Uji adanya kandungan saponin ditandai dengan timbulnya busa. Busa tersebut 

menunjukkan adanya glikosida yang mempunyai kemampuan membentuk buih dalam air 

yang terhidrolisis menjadi glukosa dan senyawa lainnya (Siskawati et al., 2023). Pada uji 

saponin yang telah dilakukan, sampel dinyatakan negatif mengandung saponin karena busa 

yang terbentuk tidak stabil pada saat dilakukan penambahan HCl. 

Saponin merupakan suatu glikosida yang memiliki algikogen berupa sapogenin. Struktur 

kimia saponin merupakan glikosida yang tersusun atas glikon dan aglikon. Bagian glikon 

terdiri dari gugus gula seperti glukosa, fruktosa dan jenis gula lainnya. Bagian aglikon 

merupakan sapogenin (Rahmatia et al., 2022). 

d. Uji Flavonoid 

Dari hasil uji yang telah dilakukan, diperoleh sampel positif mengandung flavonoid. Hasil 

uji flavonoid ekstrak biji pepaya didapatkan hasil positif ditandai dengan adanya perubahan 

warna hitam kemerahan atau jingga setelah ditambahkan serbuk Mg dan HCL pekat yang 

bertujuan untuk mereduksi inti benzopiron yang terdapat pada struktur flavonoid sehingga 

terbentuk garam flavilium berwarna merah (Amelia, 2023). Adapun reaksi yang terjadi yaitu 

dapat dilihat pada gambar 3 berikut: 

 

Gambar 3. Reaksi Flavonoid Dengan Logam Mg dan HCl 

 Pekat(Yuniati et al., 2020) 
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e. Uji Tanin 

Uji tanin dilakukan dengan menambahkan ekstrak dengan FeCl3. Hasil positif tanin 

ditandai dengan adanya warna hijau kehitaman. Terbentuknya warna hijau kehitaman pada 

ekstrak setelah ditambahkan FeCl3 karena tanin akan bereaksi dengan ion Fe3+ membentuk 

senyawa kompleks (Mukhriani, 2023). 

Terbentuknya senyawa kompleks antara tanin dan FeCl3 karena adanya ion Fe3+ sebagai 

atom pusat dan tanin memiliki atom O yang mempunyai pasangan elektron bebas yang bisa 

mengkoordinasikan ke atom pusat sebagai ligannya (Suleman et al., 2024). Adapun reaksi 

yang terjadi yaitu dapat dilihat pada gambar 4. 

 

Gambar 4. Reaksi Tanin dengan FeCl3 (Tandi et al., 2020) 

 

4. KESIMPULAN 

Skrining fitokimia merupakan metode yang digunakan untuk mempelajari komponen 

senyawa aktif yang terdapat pada sampel. Ekstraksi daun delima dilakukan dengan metode 

maserasi dengan ekstraksi menggunakan pelarut campuran. Ekstraksi daun delima (Punica 

granatum L.) dengan uji skrining fitokimia alkaloid, steroid/terpenoid, flavonoid, tanin 

menunjukkan hasil positif pada semua metabolit sekunder namun pada metabolit saponin 

menunjukkan hasil negatif. 
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